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ABSTRAK

Intan Sri Dewi, 2021: Dampak covid-19 Terhadap Pendapatan Pedagang
Makan Pasar Balai Kurai Taji Kota Pariaman

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang dampak
covid-19 terhadap pendapatan pedagang makanan Pasar Balai Kurai Taji Kota
Pariaman. Penelitian ini lebih mengarah kepada pengungkapan fakta-fakta dan
perlu adanya interpretasi atau analisis dan mendeskripsikan informasi apa adanya
sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.

Jenis penelitian adalah deskripstif kuantitatif dan penelitian komparatif.
Data Dampak Covid-19 Terhadap Pendapatan Pedagang Makan Pasar Balai Kurai
Taji diperolen melalui instrumen berupa angket dan teknik pengumpulan data
berupa wawancara. Sampel responden dalam penelitian ini diambil secara Total
sampling yaitu sebanyak 20 orang responden Pasar Balai Kurai Taji Kota
Pariaman.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, diperoleh para pedagang
di Pasar Balai Kurai Taji saat ini menjerit karena maraknya wabah Covid-19
dengan mengurangnya hasil pendapatan pedagang terutama pada pedagang
makanan. Pengaruh yang paling dirasakan oleh pedagang di pasar Balai Kurai
Taji adalah pemberlakuannya kebijakan social distancing yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Indonesia. Akibatnya beberapa pedagang kebingungan dan
pemasukan terancam defisit parah. Kedua, Terdapat dampak Covid-19 terhadap
pendapatan pedagang, di mana pendapatan pedagang sebelum Covid-19 lebih
besar dari pada setelah Covid-19.

Kata Kunci : Virus Corona, Pedagang, Pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia sedang digemparkan oleh penyebaran virus yang dikenal
dengan corona virus-19. Virus ini berasal dari negara china tepatnya District
Wuhan. Penyebarannya berlangsung secara cepat dan meluas. Negara Indonesia
sendiri merasakan dampak penyebarannya. Virus merupakan sebuah bahasa yang
berasal dari Yunani yaitu Venom yang berarti racun dan dapat dengan cepat
menular ke tubuh manusia dengan berbagai cara. Virus yang berasal dari China ini
dikenal dengan nama Coronavirus. Coronavirus merupakan salah satu virus yang
serupa dengan common cold atau pilek yang dapat menyebabkan penyakit ringan
hingga serius. Sedangkan virus yang menggegerkan di Negara Indonesia yang
berasal dari China merupakan Virus Corona. Virus corona baru ditemukan
menyebabkan penyakit coronavirus Covid-19. Covid-19 ini merupakan penyakit
menular dan baru diketahui ketika wabah ini dimulai dari Wuhan, China pada
bulan Desember 2019.

Virus corona di Indonesia yang merupakan pandemi global menimbulkan
kekhawatiran dari berbagai kalangan, khususnya masyarakat. Kehawatiran
masyarakat semakin terasa melihat jumlah lonjakan pasien positif corona setiap
harinya. Sejumlah kebijakan diambil oleh pemerintah untuk pencegah penyebaran
virus corona. Beberapa diantaranya menutup taman bermain, tempat wisata,
meliburkan kegiatan belajar mengajar di sekolah, caffe dan melarang warga
berkerumun atau yang tren sekarang ini disebut dengan social distancing.

Sumatra barat merupakan salah satu provinsi penduduk yang relatif padat.



Dengan jumlah kota 7 dan kabupaten 12. Salah satu kota di sumatra barat ini yaitu
Kota Pariaman merasakan dampak Covid-19, Kota Pariaman terkenal dengan
Pasar Balai Kurai Taji. Para pedagang di Pasar Balai Kurai Taji saat ini menjerit
karena maraknya wabah Covid19. Virus corona merupakan pandemi yang mudah
menyebar secara contagious (menular). Kasus virus Covid-19 yang merupakan
pandemi global menimbulkan kekhawatiran dari berbagai kalangan, khususnya
masyarakat. Kehawatiran masyarakat semakin terasa melihat jumlah lonjakan
pasien positif corona setiap harinya. Melihat tingkat persebaran virus corona yang
cukup tinggi, mengharuskan pemerintah untuk segera mengambil langkah
strategis. Sejumlah kebijakan diambil oleh pemerintah untuk pencegah
penyebaran virus corona.

Beberapa diantaranya menutup taman bermain, tempat wisata, meliburkan
kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan melarang warga berkerumun atau yang
tren sekarang ini disebut dengan social distancing. Social distancing merupakan
cara tepat dalam menangani wabah dan itulah yang dijalankan oleh nabi tatkala
wabah menjangkiti kota Madinah (Rajab et.al, 2020). Social distancing diterapkan
oleh pemerintah dalam rangka membatasi interaksi manusia dan menghindarkan
masyarakat dari kerumunan agar terhindar dari penyebaran Covid-19 (Syarifudin,
2020). Adapun kebijakan yang berkaitan dengan pembatasan sosial yang dipilih
Presiden Jokowi dalam Konferensi Pers yang dilakukan pada tanggal 31 Maret
2020 dalam menyikapi pandemi Covid-19 di Indonesia yakni Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan.

Desa Balai Kurai Taji terdapat banyak kedai makanan, kedai tersebut

menyediakan beraneka ragam jenis makanan serta minuman , mulai dari nasi soto,



nasi goreng, sate, ketupat gulai paku, ketupat gulai tujang, teh telur, pokat kocok
dan lain-lainya. Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh pedagang makanan
adalah terkait dengan berkurangnya tingkat kunjungan pelanggan ke Pasar Balai
Kurai Taji mereka yang mengakibatkan pendapatan penjualanyang diperoleh
menjadi menurun. Menurut Ibu Mur salah satu pemilik kedai Pasar Balai Kurai
Taji, peningkatan pendapatan didapatkan pada saat hari-hari tertentu misalnya
pada saat hari libur seperti amanat merah, libur sekolah dan hari Raya Idul Fitri.

Masyarakat datang dari berbagai wilayah baik dari daerah kota pariaman
dan daerah luar Kota Pariaman, perantau yang datang makan ke Pasar Balai
Kurai Taji dengan mengajak teman-teman ,sanak famili dan keluarganya sehingga
menghasilkan  pendapatan pedangang makanan meningkat. Selain itu, para
pemilik kedai juga mengatakan bahwa terdapat perubahan pendapatan, sebelum
terjadinya covid-19 ini pendapatan pedagang makanan stabil atau meningkat,akan
tetapi setelah adanya covid-19 menyebabkan pendapatan pedagang makanan di
kuliner Pasar Balai Kurai Taji menurun lebih signifikan dari biasanya.

Pengaruh yang paling dirasakan oleh pedagang di Pasar Balai Kurai Taji
adalah pemberlakuannya kebijakan social distancing yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Indonesia. Akibatnya beberapa pedagang kebingungan dan
pemasukan terancam defisit parah. Kebijakan pembatasan sosial yang dipilih
dengan pertimbangan ekonomi masyarakat bukan berarti tidak ada masalah.
Social distancing tetap berdampak pada perekonomian masyarakat. Salah satu
kalangan pedagang yang terdampak adalah pedagang makanan di Pasar Balai
Kurai Taji. Para Pedagang yang begitu melekat dengan slogan “hari ini untuk hari

besok”, maksudnya kebutuhan mereka besok terpenuhi jika kerja hari ini. Ketika



mereka tidak bekerja hari ini, maka mereka tidak akan bisa memenuhi kebutuhan
untuk besok.

Meskipun para pedagang tetap berjualan ditengah anjuran pemerintah untuk
social distancing, hal itu bukan berarti tak mengandung celah masalah. Apabila
tidak berkerja akibatnya adalah tidak bisa muncukupi kebutuhan. Pendapatan
mereka mengalami penurunan diakibatkan oleh sepinya orang untuk berkeliaran
keluar rumah. Selain itu, mereka tidak mendapatkan jaminan sosial dari pekerjaan
mereka sendiri. Sakit akan menjadi tanggungan sendiri bagi mereka. Seperti yang
diungkapkan dalam penelitian Armiani (2020) bahwa saat ini dunia sedang
dilanda krisis kesehatan akibat penularan Covid-19 atau Covid-19 virus disease.
Hal ini kemudian menjadi dasar mengapa pedagang rentan di tengah wabah
covidl9.

Dengan keluarnya surat ederan atau peraturan pemerintah mengenai
pembatasan sosial yang berskala besar (PSBB), yang mewajibkan pedagang harus
mematuhi peraturan protokol kesehatan, salah satunya yaitu dengan mengurangi
meja dan kursi agar terdapatnya jaga jarak antara pengunjung satu dengan yang
lainnya. Sehingga kapasitas pengunjung menjadi berkurang dari biasanya
.Masyarakat atau sipedagang makanan komplen dengan peraturan tersebut.Karena
sangat berdampak buruk terhadap pendapatan pedagang makanan Pasar Balai
Kurai Taji, Pemerintah Kota Pariaman langsung memberikan tindakan upaya
,yaitu untuk menambahkan fasilitas dalam meningkatkan kapasitas pengunjung
(pelanggan). akan tetapi, sipedagang dan pengunjung yang datang harus mematuhi
peraturan protokol kesehatan seperti ,mencuci tangan sebelum memasuki area

pasar ,memakai masker dan menjaga jarak. Dengan adanya tindakan peraturan



tersebut si pedagang dan pengunjung (pelanggan) sangat antusias dalam mematuhi
aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah sehingga sangat berdampak baik
terhadap pendapatan pedagang makanan meningkat dengan adanya pengunjung
yang kembali meramaikan Pasar Balai Kurai Taji.

Hal ini lah yang menjadi ancaman bagi pedagang makanan di Pasar Balai
Kurai Taji Kota Pariaman dimana pendapatan pedagang menjadi menurun.
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang dengan judul “ Dampak Covid-19 Terhadap Pendapatan

Pedagang Makanan Pasar Balai Kurai Taji Kota Pariaman*.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka masalah pada penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Perlunya peningkatan pengetahuan pedagang mengenai dampak covidl9
terhadap pendapatan pedagang makanan di Pasar Balai Kurai Taji .
2. Perlunya upaya masyarakat terkuhususnya bagi pedagang makanan untuk
menyesuaikan diri dalam berjualan pada pandemi Covid-19.
3. Peran pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pedagang makanan di
Pasar Balai Kurai Taji dalam Covid-19.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat banyaknya langkah-langkah yang diperlukan dalam mengatasi
dampak covidl9 terhadap pendapatan pedagang makanan, untuk terarahnya
penelitian ini maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Berdasarkan hal tersebut

maka masalah penelitian ini dibatasi tentang dampak covid-19 terhadap



pendapatan pedagang makanan, upaya pemerintah dan upaya masyarakat

terkuhususnya bagian dari dampak covid-19.
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1.5

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan tentang
Bagaimana persepsi masyarakat pedagang tentang perubahan ekonomi
akibat pandemi Covid-19?

Apakah terdapat dampak Covid-19 terhadap pedapatan pedagang makanan
di Pasar Balai Kurai Taji?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendapatkan data dan membahas tentang persepsi masyarakat pedagang

1.6

perubahan ekonomi pedagang akibat pandemi.

Mendapatkan data dan membahas tentang dampak Covid-19 terhadap
pedapatan pedagang makanan di Pasar Balai Kurai Taji.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) di
Jurusan Geografi, Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

Untuk menambah wawasan penulis mengenai dampak covid19 terhadap
pendapatan pedagang makanan.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai

bahan rujukan dalam melakukan penelitian.



